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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Evaluasi Ketersediaan Sarana dan Prasarana Di Perpustakaan 

Sekolah Menengah Atas Sederajat berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 4 Tahun 2024. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

ketersediaan sarana dan prasarana di perpustakaan sekolah menengah atas di perpustakaan 

SMAN 1 Kluet Selatan sudah memenuhi standar nasional perpustakaan Nomor 4 tahun 2024 

?. Teknik pengumpulan data menggunakan Metode penelitian yang diterapkan adalah 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini tertuju pada pustakawan 

perpustakaan SMAN 1 Kluet Selatan, Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui proses reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan dan uji kredibilitas. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

ketersediaan sarana dan prasarana di perpustakaan SMAN 1 Kluet Selatan sudah (memenuhi) 

standar . 

Kata kunci: Evaluasi Standar, Ketersdiaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah, 

Perpusnas nomor 4 tahun 2024. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan adalah sebuah institusi pendidikan yang memberikan pelayanan 

terhadap pemustakanya, dalam hal ini adalah peserta didik. Proses pembelajaran yang 

baik diharapkan bisa dibarengi dengan fasilitas belajar yang baik pula, sehingga 

kepuasan belajar siswa meningkat dan berdampak pada prestasi yang lebih baik. 

Fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang menunjang serta dapat membantu 

peserta didki agar aktif terlibat dalam proses belajar. Pengelolaan fasilitas 

perpustakaan ini meliputi proses pengadaan dan pendistribusian, penggunaan dan 

pemeliharaan, serta inventarisasi. Pentingnya fasilitas perpustakaan bagi aktivitas 

belajar siswa, maka fasilitas perpustakaan pada sekolah sangatlah perlu dikelola 

dengan baik agar bisa berjalan secara optimal, akan tetapi kenyataannya masih banyak 

dijumpai kendala-kendala yang berkaitan menggunakan fasilitas perpustakaan. 

Ketidakpuasan siswa bisa disebabkan oleh beberapa hal; diantaranya adalah 

layanan yang diberikan oleh pustakawan kepada siswa kurang baik, sikap personil 

sekolah yang kurang menyenangkan, dan suasana perpustakaan kurang nyaman, 

syarat fisik bangunan dan lingkungan, perpustakaan yang tidak menunjang untuk 

menaikkan potensi peserta didik. Permasalahan tersebut dapat menyebabkan peserta 

didik tidak akan merasa puas terhadap penyediaan sarana dan prasarana di sekolah. 

Fasilitas perpustakaan, meja dan kursi buat membaca siswa masih terbatas jumlahnya, 

menggunakan ruang yang kurang luas dan buku yang tersedia belum lengkap serta 

kurang terawat, ruang penyimpanan barang atau gudang untuk koleksi yang diarsip 

belum juga memadai memenuhi kebutuhan dan bahkan tidak ada tempat lain untuk 

mengarsipkan koleksi yang tidak layak pakai, sehinggga menumpuk di perpustakaan 

dan dengan itu guru yang membawa siswa belajar di perpustakaan terasa tidaak 

nyaman. 

 

Seperti yang kita ketahui perpustakan sekolah sangatlah penting dalam 

menunjang proses pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan. Sesuai dengan 
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Standar Nasional Perpustakaan (SNP), perpustakaan berperan sebagai pusat sumber 

belajar dalam mendukung pengembangan kompetensi peserta didik, baik dalam aspek 

akademik maupun non-akademik. Agar fungsi tersebut dapat dijalankan dengan 

optimal, diperlukan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. SNP PERPUSNAS No 4 Tahun 2024 mengatur tentang 

standar minimum yang harus dipenuhi oleh perpustkaan, termasuk kelengkapan 

sarana dan prasarana seperti ruang baca, koleksi bahan pustaka, fasilitas teknologi 

informasi, serta lingkungan yang mendukung. Standar ini dirancang untuk 

memastikan bahwa setiap perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan pengguna dengan 

layanan yang berkualitas. Namun tidak semua perpustakaan sekolah mampu 

memenuhi standar tersebut secara optimal, banyak perpustakaan yang menghadapi 

berbagai tantangan dalam menyediakan sarana dan prasarana yang sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pehatian dari pihak 

pengelola, serta minimnya kesadaran akan pentingya perpustakaan sebagai bagian 

integral dari pendidikan, sering kali menjadi faktor penghambat dalam pemenuhan 

sarana dan prasarana yang memadai. Kondisi ini dapat berdampak pada kurang 

optimalnya layanan perpustakaan, sehingga fungsinya sebagai pusat sumber belajar 

tidak dapat berjalan dengan lancar. 

Hal yang mendasari bahwa perpustakaan harus memenuhi dan memperbarui 

berbagai sarana dan prasarana di perpustakaan tentang dalam UU No.43 Tahun 2007 

tentang perpustakaan pasal 21 yang berbunyi sebagai berikut:  

1. “ Perpustakaan wajib menyediakan sarana yang memadai untuk mendukung 

kenyamanan dan kemudahan akses bagi pemustaka. 

2. Prasarana yang disediakan harus memenuhi standar, termasuk ketersediaan 

ruang baca yang nyaman, ruang koleksi, serta fasilitas untuk pemustaka.”1 

Sesuai fungsinya, kelengkapan sarana dan prasarana perpustakaan penting 

dalam mendukung kedisiplinan, kemudahan, kecepatan serta ketenangan pemustaka 

dalam mencari dan mengakses informasi. Bahkan bertambah informasi di era 

teknologi informasi saat ini, dimana hampir semua orang telah memakai teknologi, 

dalam hal apapun termasuk dalam mencari informasi. Slogan “perpustakaan 

berkembang mengikuti zaman” telah banyak mendukung alasan mengapa 

 
1 Undang-undang No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan 
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kelengkapan sarana dan prasarana menjadi sangat penting untuk diperhatikan dengan 

serius.2 

Dalam semua aspek pendidikan, kehadiran perpustakaan merupakaan jantung 

dari seluruh perputaran informasi yang digunakanu untuk memenuhi kebutuhan ilmu 

pengetahuan baik untuk siswa maupun pendidik. Dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan siswa, perpustakaan berperan juga menyediakan informasi yang up to date 

(terbaru), menyiapkan ruang belajar diskusi dan penelitian. Perpustakaan sekolah 

merupakan perpustakaan yang berada di lingkungan sekolah yang bermaksud 

menunjang proses pendidikkan sesuai dengan perkembangan kurikulum yang ada di 

sekolah. Penyelenggara perpustakaan sekolah harus berdasarkan pedoman atau 

standar yang jelas, sehingga dalam pelaksanaannya dapat mendukung penyebaran 

informasi secara maksimal oleh pemustaka. Salah satu faktor pendukung penyebaran 

informasi secara maksimal oleh perpuustakaan sekolah adalah dengan adanya fasilitas 

yang memadai.3 

Pelayanan yang ada pada perpustakaan sekolah SMAN 1 KLUET SELATAN 

dilakukan untuk memudahkan peserta didik pada mengakses informasi serta 

meminjam koleksi pendidikan seperti buku, majalah dan lain-lain. Perpustakaan 

SMAN 1 KLUET SELATAN menyediakan sarana serta prasarana untuk membantu 

siswa untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas dan pemanfaatan perpustakaan 

yang optimal. Perpustakaan SMAN 1 Kluet Selatan, sebagai salah satu institusi 

pendidikan di Aceh Selatan, memiliki tanggung jawab untuk menyediakan 

perpustakaan yang sesuai dengan standar nasional tersebut. Namun, dalam 

praktiknya, seringkali terdapat kendala dalam pemenuhan standar, baik dari segi 

fasilitas fisik, jumlah koleksi, maupun, pengelolaan. Oleh karena itu, diperlukan 

evaluasi terhadap ketersediaan sarana dan prasarana perpustakaan sekolah tersebut.  

Berdasarkan data awal yang peneliti dapatkan, mayoritas siswa merasa koleksi 

buku di perpustakaan kurang memadai, terutama buku-buku pelajaran, ada siswa yang 

menyarankan untuk menambahkan lebih banyak buku fiksi modern dan komik untuk 

meningkatkan minat baca. Beberapa siswa juga merasa kurang puas dengan fasilitas 

 
2 Dian Utami dan Wahyu Deni Prasetyo, Transformasi Perpustakaan dalam Rangka Mewujudkan 

Layanan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Pulau Pisang, ( Visi pustaka: vol. 22 No.1, 2022), hal 44. 
3 Wiji suwarno, Pengetahuan Dasar Kepustakaan : Sisi Penting Perpustakaan dan pustakawan, 

(Bogor:Ghalia indonesia, 2010), hal 72. 
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yang ada sekarang seperti ruang baca, pendingin ruangan, kursi dan meja. Sebagian 

siswa juga menginginkan peningkatan terhadap fasilitas yang lebih banyak dan juga 

perlu ketersediaan internet di perpustakaan, dan bahkan siswa yang berkujung di 

perpustakaan ada yang tidak dapat kursi, sehingga siswa terpaksa duduk dilantai 

(lesahan) dikarenakan kursi dan meja belajar tidak mencukupi untuk siswa di 

perpustakaan.4 Untuk menunjang pelayanan yang diberikan kepada siswa-siswi, 

peserta didik, pengajar dan karyawan, perpustakaan wajib didukung oleh fasilitas-

fasilitas yang memadai. Fasilitas artinya segala sesuatu baik benda maupun jasa yang 

menyertai pelayanan yang diberikan sama perusahaan baik perusahaan jasa dagang 

maupun perusahaan industri. Fasilitas dapat diartikan sebagai sarana dan prasarana 

yang tersedia dalam lingkungan juga dalam tempat kerja perusahaan, dimaksudkan 

untuk memberikan pelayanan maksimal agar konsumen atau pelanggan merasakan 

nyaman atau puas.5 Menurut Prastowo, dalam Arizal Hasan Maulana sarana dan 

prasarana pepustakaan merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan, karena 

keberadaan sarana dan prasarana sangat penting bagi perpustakaan dalam menunjang 

semua aktivitas yang berjalan di perpustakaan, dengan adanya sarana dan prasarana 

yang memadai maka kegiatan yang dilakukan di perpustakaan akan menjadi lebih 

efektif dan efesien.6 

Melalui penjelasan diatas, sudah sepatutnya sarana dan prasarana 

perpustakaan mendapatkan perhatian yang lebih baik. Dalam hal ini pemerintah 

indonesia melalui perpustakaan nasional RI merumuskan suatu standar yng bisa 

menjadi acuan bagi pelaksanaan perpustakaan di setiap lembaga pendidikan termasuk 

di dalamnya standar sarana dann prasarana perpustakaan sekolah. Ketentuan-

ketentuan tersebut tertuang dalam standar nasional perpustakaan (SNP). Oleh karena 

itu, diperlukan evaluasi untuk melihat ketersediaan sarana dan prasarana di SMAN 1 

KLUET SELATAN. 

 
4 Wawancara langsung dengan kepala perpustakaan SMAN 1 Kluet Selatan 
5 Hermawan Ahmad Suilo, Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Kepuasan Siswa pada SMK Satrya Budi 

Karang Rejo, Vol 1, No 1, Juni 2015, hlm 1. 
6 Arizal Hasan Maolana, Evaluasi Kelengkapan Saarana Dan Prasarana Perpustakaan Sekolah 

Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan 2011 ( Studi Deskriptif Kualitatif pada Perpustakaan SMA Negeri 2 
Ciamis), 2017, hlm 3. 
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Evalusi ini bisa bertuju an untuk: (1) Mengidentifikasi sejauh mana 

perpustakaan SMAN 1 Kluet Sealatan telah memenuhi SNP PERPUSNAS Nomor 4 

Tahun 2024, (2) Mengungkapkan kendala-kendala yang dihadapi dalam penyediaan 

sarana dan prasarana perpustakaan, (3) Memberikan rekomendasi perbaikan yang 

relevan agar perpustakaan dapat berfungsi secara optimal sebagai pusat belajar. 

Dengan melakukaan evalusi ini diharapkan perpustakaan SMAN 1 Kluet Selatan 

mampu meningkatkan kualitas layanan dan memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah tersebut. Karena perpustakaan 

sekolah ialah unit kerja yang ikut menunjang kemajuan dan perkembangan lembaga 

induknya, karena dapat digunakan untuk mengukur tingkat kemajuan dan 

perkembangan sekolah, untuk mendukung penuh proses belajar mengajar.  

Langkah penyelenggaraan perpustakaan sekolah SMAN 1 KLUET 

SELATAN ini merupakan langkah agar siswa-siswi memberikan rasa kecintaan 

terhadap membaca, memperkaya belajar siswa, meningkatkan kebiasaan belajar 

mandiri, melatih siswa pada merampungkan tugas-tugas sekolah, bisa membantu 

siswa, guru dan anggota staf sekolah pada mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

Dengan mengacu pada latar belakang di atas, maka penulis akan mencoba 

melakuan penelitian degan judul ‘’EVALUASI KETERSEDIAAN SARANA 

DAN PRASARANA DI PERPUSTAKAAN SEKOLAH MENENGAH ATAS 

DI SMAN1 KLUET SELATAN’’. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam peneitian ini adalah: 

a. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana perpustakaan sekolah di SMAN 1 

KLUET SELATAN ? 

b. Bagaimana sarana dan prasarana perpustakaan berdasarkan standar nasional 

perpustakaan (SNP) di SMAN 1 KUET SELATAN ? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Unuk mengetahui ketersedian sarana dan prasarana di perpustakaan SMAN 1 

KLUET SELATAN. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian sarana dan prasarana yang ada di SMAN 1 

KLUET SELATAN. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi serta 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan kepada perpustakaan SMAN 1 

KLUET SELATAN. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peneliti 

selanjutnya dan hasil penelitian dapat menambah wawasan pemikiran tentang 

ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan SMAN 1 KLUET 

SELATAN 

 

E.  Penjelasan Istilah 

1. Pengertian Evaluasi 

Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu “evaluation” yang artinya 

menilai atau memberi nilai/tafsiran terhadap seuatu. Menurut J.Crawford, dalam 

Ulfa Khairiyah evaluasi merupakan suatu proses untuk mengukur apakah suatu 

kegiatan, proses kegiatan, keluaran suatu program telah sesuai dengan tujuan dan 

kriteria yang telah ditentukan.7 

 

 

 
7 ULFA KHAIRIYAH, Evaluasi Standar Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah Menengah Atas di 

SMA 4 WIRA BANGSA DAN MAN 1 ACEH BARAT Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Nomor 009 
Tahun 2011, 4 agustus 2023,hlm 8. 
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Evalusi ialah proses pengembalian keputusan buat perencanaan dimasa 

depan. Bila dalam prosesnya membuahkan hasil yang baik, maka kebijakan yang 

ditetapkan akan dipertimbangkan untuk dilanjutkan serta diperluas. Sedangkan 

bila hasilnya gagal maka direkomendasikan buat tidak diterusan atau 

diberhentikan. Pelaksanaan penilaian juga bertujuan untk memperbaiki, 

mengukur serta mengontrol kebijakan yanng telah ditetapkan. 

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan berasal dari istilah sedia yang artinya siap atau kesiapan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ketersediaan merupakan kesiapan suatu 

alat, tenaga, barang, modal dan siap digunakan atau dioperasikan pada waktu yang 

ditentukan.8 Menurut Yulia dan sujana dalam Nizzatur Ro’fatinn Nisa dkk maka, 

pengertian ketersediaan sarana dan prasarana adalah kesiapan bahan pustaka yang 

telah dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk kemudian hari dijalankan dan 

disebarluskan informasinya pada pemustaka guna memenuhi kebutuhan informasi 

mereka.9 

Ketersediaan merupakan sarana perpustakaan adalah semua fasillitas yang 

diperlukan pada proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun tidak 

bergerak, agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, efektif, 

teratur,dan efisien. Keersediaan sarana dan prasarana adalah salah satu komponen 

penting yang wajib terpenuhi pada menunjang manajemen penddidikan yang baik. 

Menurut ketentuan ini Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Peremendiknas) 

No. 24 Tahun 2007, sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang bisa dipindah-

pindah, sedangkan prasarana artinya fasilitas dasar untuk menjalankan 

fungsinya.10 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) dikatakan bahwa sarana adalah 

segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan 

tujuan. Sedangkan prasarana adalah merupakan penunjang terselenggaranya suatu 

proses (usaha, pembangunan, proyek dan sebagainya ). 

 
8 Kamus Besar Indonesia (KBBI): kamus versus online/ daring  (dalam jaringan) diakses di 

http://ejournal3 .undip.ac.id/index.php/jip/articel/view/2747. 
9 Yulia dan Sujana, Materi Pokok Pengembangan Koleksi, Jakarta, Universitas Terbuka, 2009. 
10 Sri minarti, Manajemen Madrasah, AR-RUZZ ( MEDIA, 2011) cet ke-1,hal 21. 
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Sarana serta prasarana perpustakaan adalah semua benda yang bergerak juga 

yang tidak bergerak, yang diperlukan buat untuk menunjang penyelenggaraan 

proses belajar, baik secara langsung atau tidak langsung. Sarana prasarana 

merupakan keseluruhan proses pengadaan, pendayagunaan, serta supervisi sarana 

prasarana dan alat-alat yang dipergunakan buat menunjang pendidikan supaya 

tujuan pendidikan supaya tujuan yang sudah ditetapkan tercapai secara efektif 

serta efesien. 

Sarana dan prsarana perpustakaan merupakan hal yang sangat penting untuk 

menunjang atas tercapainya suatu tujuan pendidikan, menjadi seeseorang pesonal 

pendidikan kita dituntut buat menguasai serta tahu administrsi sarana serta prasarana, 

buat menaikkan daya kerja yang efektif dan efesien serta bisa menghargai etika kerja 

sesama personal pendidikan, sebagai akibatnya tercipta keserasian, ketenangan yang 

dapat mengakibatkan pujian serta rasa memiliki baik berasal masyarakat sekolah juga 

masyarakat rakyat sekitarnya. 

Ibrahim Bafadal, berpandapat bahwa sarana prasarana perpustakaan adalah: 

semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan 

dalam proses pendidikan di perpustakaan. Sedangkan prasarana perpustakaan adalah 

semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 

pelaksanaan proses pendidikan di perpustakaan.11 

Kristian dalam Neta dan Boby menjelaskan sarana dan prasarana sebagai 

semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar, baik yang bergerak maupun 

tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan dengan lancar, teratur, 

efektif dan efisien.12 

Berhasil atau tidaknya suatu proses pencapaian tujuan yang diperlukan beserta 

dalam penyelenggaraan pendidikan, diantaranya ditentukan sang sarana dan 

prasarana yang memadai, asal daya manusia dan sebagainya. Sarana dan prasarana 

perpustakaan merupakan material pendidikan sangat penting. Perpustakaan yang 

mempunyai sarana serta prasarana perpustakaan yang lengkap baik guru maupun 

 
11 Yusuf Abdhul Azis, Perpustakaan sekolah: Pengertian Tujuan dan Fungsi, 2023, hal 17. 
12 Neta Dian Lestari dan Boby Agus Yusmiono, Analisis penggunaan Sarana dan Prasarana Untuk 

Menunjang Kegatan Belajar Mahasiswa di Universiitas PGRI Paembang Tahun Akademik2016/2017, JMKSP: 
((Jurnal manajemen, kepemimpinan dan supervisi pendidikan), Vol3. No.1, 2018, hal 42. 
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peserta didik akan merasa terbantu menggunakan adanya fasilitas tersebut serta bisa 

menunjang proses belajar pada perpustakaan.13 

Sesuai pengertian diatas maka bisa disimpulkan bahwa prasarana ialah 

komponen krusial (penting) yang harus terdapat pada pelaksanaan proses belajar serta 

berpengaruh pada pencapaian tujuan pendidikan yang sudah ditentukan. 

Lebih luas sarana dan prasarana bisa diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha. Yang dapat 

memudahkan dan melancarkan prerjuangan ini dapat berupa benda-benda maupun 

uang. Jadi pada hal ini fasilitas bisa disamakan dengan sarana. Dalam konteks 

perpustakaan sarana dan prasarana merujuk pada fasilitas-fasilitas yang mendukung 

kelancaran kegiatan pemijaman buku, pencarian informasi, serta pengelolaan koleksi 

bahan pustaka. Sarana dan prasarana ini dapat berupa berbagai macam benda, seperti 

rak buku, meja baca, kursi, komputer, serta peralatan lainnya yang digunakan dalam 

mendukung layanan perpustakaan. 

3. Standar Nasional Perpustakaan (SNP) No 4 Tahun 2024 

 Peraturan Perpustakaan nasional (Perpusnas) Noomor 4 Tahun 2024 

menetapkan Standar Nasional Perpustaakaan Sekola/Madrasah yang mencakup 

brbagai aspek penting dalam pengelolaan perpustakaan di tingkat pendidikan dasar 

dan menengah. Peraturan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan sebagai sumber belajar yang mendukung tujuan pendidikan. 

1. Umum 

• Perpustakaan memiliki gedung perpustakaan atau ruang perpustakaan yang 

berada dilokasi yang berdekatan dengan ruang kelas, mudah diakses, dan 

diawasi 

• Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan disesuaikan dengan koleksi 

dan pelayanan, untuk menjamin keberlangsungan fungsi perpustakaan dan 

kenyamanan dengan memperhatikan pemustaka yang memiliki kebutuhan 

khusus. 

• Sarana dan Prasarana perpustakaan memenuhi kriteria: 

 
13 AGUNG SIO KHALIK, Pemanfaatan Sarana dan Prasarana sDalam Pembelajaran di SD NEGERI 1 

NGGULANGGU Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan, 18 januari 2022, hal 12-13. 
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a) Aman , bersih sehat, nyaman dan indah 

b) Sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik 

c) Memanfaatkan potensi dan sumber daya yang ada di lingkungan dan benda 

lainnya yang layakk pakai. 

• Perpustakaan memiliki gedung atau ruang sesuai dengan kebutuhan dan 

jumlah pemustaka. 

• Perpustakaan memiliki tata ruang perabot da peralatan yang ergonomik. 

2.  Gedung Perpustakaan atau Ruang 

• Luas ruang perpustakaan paling sedikit sama dengan luas 1 (satu) ruang kelas 

• Perpustakaan paling sedikit menyediakan ruang untuk area koleksi, area baca, 

area kreativitas, area kerja dan area multimedia. 

3. Perabot dan Peralatan Perpustakaan 

• Perabot 

Perpustakaan paling sedikit memiliki perabot yang diperlukan sebagaimana 

yang dicantumkan.14 

4. Perpustakaan Sekolah Menengah Atas 

Perpustakaan Sekolah Menengah Atas merupakan institusi yang dikelola oleh 

lembaga pendidikan sekolah Menengah Atas/MA. Seluruh kebijakan perpustakaan 

mengikuti lembaga induknya (Sekolah Menengah Atas) yang disahkan oleh kepala 

sekolah yang bersangkutan. Penyelenggaraan perpustakaan harus berdasarkan pada 

aturan yang telah terdapat pada Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah 

Atas untuk menjamin mutu perpustakaan dalam mendukung kegiatan belajar 

mengajar siswa.15 

Menurut Sulistyo Basuki, Perpustakaan atau library adalah ruangan, bagian 

sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku 

dan terbitan lainnya yang biasanya di simpan menurut tata susunan tertentu digunakan 

pembaca bukan untuk dijual.16 

 
14 Perpustakaan Nassional RI, Standar nasional perpustakaan (SNP) N0.4 Tahun 2024, hal 45 
15 Ika Krismayani, Analisis Kesesuaian Instrumen Akreditasi Perpustakaan Sekolah Terhadap Ketentuan 

Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas, 2019 jurnal diakses di 
http://ejournal.undip.ac.id//index.php/anuva, hal 201. 

16 BAGAS SETYA PERMANA, Evaluasi Sarana dan Prasarana di Perpustakaan SD NETRAL di Yogyakarta 
Sesuai Standar Nasional Perpustakaan tahun 1999 dan 2011, Tahun 2013. 
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Perpustakaan Sekolah Menengah Atas adalah tempat untuk menyimpan serta 

memperoleh informasi dari berbagai macam jenis pustaka. Bahan pustaka disediakan 

buat membantu pengajar serta siswa dalam menyelesaikan tugas – tugas dalam proses 

pembelajaran. Disana tersimpan koleksi pembelajaran, buku pembelajaran, buku 

bacaan penunjang, serta referensi lainnya, baik yang berbentuk cetak maupun atau 

juga elektronik yang dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu, 

perpustaaan dilengkapi dengan ruung membaca buku – buku. .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


